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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sebuah Peraturan Desa yang
dalam penerapannya tidak sesuai dengan apa yang telah dituangkan dalam
Peraturan Desa. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya suatu lembaga/satuan
tugas sebagai aparat penegak hukum dalam pelaksanaan Peraturan Desa tersebut,
sehingga banyak masyarakat yang melakukan perburuan satwa liar dan
mengabaikan Peraturan Desa Nomor 7 Tahun 2012 tentang Larangan Berburu
Satwa Liar.

Rumusan masalah ini adalah 1) Bagaimana penerapan Peraturan Desa
Nomor 7 Tahun 2012 tentang Larangan Berburu Satwa Liar di Desa Picisan? 2)
Apa saja masalah dalam penerapan Peraturan Desa Nomor 7 Tahun 2012 tentang
Larangan Berburu Satwa Liar di Desa Picisan? 3) Bagaimana perburuan satwa liar
dalam perspektif Figh bi’ah?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana penerapan
Peraturan Desa Nomor 7 Tahun 2012 tentang Larangan Berburu Satwa Liar di
Desa Picisan. Untuk mengetahui masalah dalam penerapan Peraturan Desa No. 7
Th. 2012 tentang Larangan Berburu Satwa Liar di desa picisan. Untuk
mengetahuin bagaimana perburuan satwa liar dalam perspektif Figh bi’ah.

Metode penelitian yang diginakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa pengamatan, wawancara atau penelaah dokumen. Teknik analisa data
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah masyarakat Desa Picisan memang masih ada
yang melakukan pelanggaran perburuan liar. Peraturan yang kurang baik, tidak
ada aparat penegak hukum yang jelas serta kesadaran hukum masyarakat yang
rendah sehingga masih terjadi perburuan liar. Dalam Figh bi’ah kita diberikan
amanah oleh Allah berupa bumi untuk dikelola dengan baik, dan Allah melarang
berbuat kerusakan karna perburuan liar tersebut merupakan salah satu perbuatan
yang merusak ekosistem.
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This research is motivated by the existence of a Village Regulation which
in its application is not in accordance with what has been stated in the Village
Regulation. That is due to the absence of an institution / task force as a law
enforcement apparatus in implementing the Village Regulation, so that many
people do hunting for wildlife and ignore Village Regulation Number 7 of 2012
concerning Prohibition of Wildlife Hunting.

The formulation of this problem is 1) How is the implementation of
Village Regulation Number 7 of 2012 concerning Prohibition of Hunting of
Wildlife in Picisan Village? 2) What are the problems in implementing Village
Regulation Number 7 of 2012 concerning Prohibition of Hunting of Wildlife in
Picisan Village? 3) How to hunt wild animals in the perspective of Figh bi‘ah?

The purpose of this study is to describe how the application of Village
Regulation Number 7 of 2012 concerning Prohibition of Hunting of Wildlife in
Picisan Village. To find out the problem in implementing Village Regulation
Number 7 of 2012 on Prohibition of Hunting for Wildlife in the village of picisan.
To find out how to hunt wildlife in the perspective of Figh bi’ah.

The research method used in this study is a qualitative method. Data
collection techniques used in this study are in the form of observations, interviews
or reviewers of documents. Data analysis techniques using data reduction
techniques, data presentation and drawing conclusions.

The results of this study are that there are still Picisan villagers who
commit illegal poaching violations. The regulations are not good, there is no clear
law enforcement apparatus and low legal awareness of the community so that
illegal hunting still occurs. In Figh bi‘ah we are given a mandate by God in the
form of the earth to be managed properly, and God forbid doing damage because
poaching is one of the actions that damage the ecosystem.
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